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Halaman Persembahan

EPYERIDE

“sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila
kamu telah selesai (dari satu urusan). Kerjakanlah dengan sungguh-
sungguh (urusan) yang lain dan hanya kepada tuhanmulah hendaknya
kamu berharap”.(Q.S AL. Insyirah: 5-8)
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ABSTRAK

Nofelya Pebriani, 2016 : Peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS menggunakan model
Course Review Horay di Kelas IV SD Negeri
03 Bandar Buat

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran IPS yang belum sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Guru kurang menyajikan
pembelajaran secara efektif kepada siswa sehingga menyebabkan standar
ketuntasan belajar yang ditetapkan dalam pembelajaran IPS belum tercapai.
Tujuan penelitian ini  untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran IPS Menggunakan Model Course Review Horay di kelas IV SD
Negeri 03 Bandar Buat.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan
pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang menghasilkan data berupa tulisan dan
pendekatan kuantitatif merupakan pendekatan yang menggunakan angka-angka.
Data penelitian ini diperoleh dari lembar observasi berupa lembar pengamatan
RPP, lembar pengamatan aspek guru dan aspek siswa. Subjek penelitian ini
adalah guru dan siswa kelas IV SD Negeri 03 Bandar Buat yang berjumlah 34
orang terdiri dari 14 orang siswa laki-laki dan 20 orang siswa perempuan.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada pembelajaran IPS. Rata-
rata hasil penilaian siklus | pada RPP adalah 74,50% dengan kualifiasi B. Hasil
pengamatan aspek guru dan aspek siswa adalah 73,50% dengan kualifikasi C dan
rata-rata hasil belajar siswa untuk siklus | diperoleh 79 dengan kualifikasi B.
Sedangkan rata-rat hasil penialain siklus Il meningkat pada RPP menjadi 92%
kualifikasi SB. Hasil pengamatan aspek guru dan aspek siswa menjadi 95%
kualifikasi SB dan rata-rata hasil belajar siswa pada siklus Il menjadi 86,51
kualifikasi SB. Dengan demikian, model pembelajaran Course Review Horay
dapat meningkatkan hasil belaja IPS siswa di Kelas IV SD Negeri 03 Bandar
Buat.
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Alhamdulillaahirobbil‘alamiin, Puji dan syukur peneliti sampaikan
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Nabi Muhammad S.A.W. beserta sahabat-sahabatnya, yang telah menyalakan
obor penerang gelapnya jalan umat manusia.

Adapun yang menjadi tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk
melengkapi syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan yang harus
dipenuhi oleh setiap mahasiswa pada jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar di
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang. Pada Kesempatan ini
peneliti ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada :

1. Bapak Drs. Muhammadi, M.Pd dan Ibu Masniladevi, S.Pd, M.Pd selaku
ketua dan sekretaris jurusan PGSD Fakultas lImu Pendidikan Universitas
Negeri Padang yang telah memberikan izin pada penulis untuk
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan bidang studi yang
mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah sosial. Hal
ini sejalan dengan pendapat Sapriya (2007:5) “IPS adalah bidang studi
yang mempelajari, menelaah, dan menganalisis gejala dan masalah
sosial di masyarakat ditinjau dari berbagai aspek kehidupan secara
terpadu”.

Selain itu, llmu Pengetahuan Sosial (IPS) juga merupakan
suatu program pendidikan yang pada pokoknya mempersoalkan
manusia dan lingkungan sosialnya. Lebih lanjut seperti yang dijelaskan
Alma (dalam Ahmad, 2014:141) “IPS adalah sebagai suatu program
pendidkan yang merupakan suatu keseluruhan yang pada pokoknya
mempersoalkan manusia dalam lingkungan alat fisik, maupun dalam
lingkungan sosialnya yang bahannya diambil dari berbagai ilmu
sosial”. Dari pendapat di atas tergambar bahwa IPS merupakan bidang
studi yang mempelajari, menelaah, menganalisis gejala dan masalah
sosial di masyarakat yang bahannya di ambil dari berbagai ilmu sosial.

Pembelajaran  IPS  bertujuan untuk mendidik siswa
mengembangkan diri sesuai dengan bakat dan kemampuannya.
Menurut Trianto (2012:174) “tujuan IPS adalah untuk mendidik dan
memberi  bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk

mengembangkan  diri  sesuai dengan bakat, minat, dan



kemampuannya”. Selanjutnya, tujuan IPS adalah agar peserta didik
mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar bagi
dirinya. Sejalan dengan pendapat Isjoni (2007:43) “tujuan
pembelajaran IPS adalah agar peserta didik mampu mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam
kehidupan sehari-hari”. Jadi jelas bahwa tujuan pembelajaran IPS agar
peserta didik mampu mengembangkan diri sesuai dengan bakat,
kemampuannya, dan mengembangkan pengetahuan, serta keterampilan
dasar yang berguna bagi dirinya dalam kehidupan sehari-hari.

Guru sebagai tonggak utama pelaksana pembelajaran terutama
dalam mata pelajaran IPS harus memiliki kompetensi-kompetensi, baik
dalam  merencanakan  pembelajaran, menyampaikan  materi
pembelajaran, memilih dan menggunakan multi metoda, multi sumber
dan multi media. Guru sebagai pengelola pembelajaran harus mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif
dan menyenangkan (PAIKEM). Pembelajaran PAIKEM dapat
diciptakan oleh guru yang kreatif dan dengan menciptakan bermacam
variasi pada proses pembelajaran. Variasi pembelajaran yang
dilakukan oleh guru diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa.

Berdasarkan observasi pertama dan tanya jawab yang peneliti
lakukan dengan guru kelas IV SD Negeri 03 bandar buat pada hari

rabu tanggal 23 september 2015, ditemukan permasalahan dalam



pembelajaran IPS, vyaitu dilihat dari segi rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), guru kurang menggunakan RPP sebagai pedoman
dalam pelaksanaan pembelajaran. Sehingga kegiatan pembelajaran
menjadi tidak terarah.

Dari segi pelaksanaan proses pembelajaran ditemukan
permasalahan yang terjadi pada guru yaitu 1) Guru belum menyajikan
materi pelajaran dengan tanya jawab, 2) pada saat pembelajaran guru
belum membagi siswa dalam kelompok belajar 3) Guru kurang
menguji pemahaman siswa setelah menyajikan materi pelajaran, 4)
setelah memberikan soal atau pun jawaban kepada siswa guru kurang
mendiskusikan kembali soal yang telah diberikan 5) Guru juga kurang
memberikan reward pada siswa yang memperoleh nilai tinggi, 6) Guru
belum menggunakan model pembelajaran yang cocok pada mata
pelajaran IPS.

Kemudian observasi kedua yang peneliti lakukan pada hari
rabu tanggal 7 oktober 2015 masih dtemukan permasalahan dari segi
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), seperti pada observasi
pertama yang peneliti lakukan yaitu guru masih belum menggunakan
RPP sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. Sehingga
kegiatan pembelajaran menjadi tidak terarah.

Dari segi proses pembelajaran juga masih terdapat
permasalahan yang sama dengan observasi pertama yang telah peneliti

lakukan yaitu 1) Guru masih belum menyajikan materi pelajaran



dengan tanya jawab, 2) pada saat pembelajaran guru masih belum
membagi siswa dalam kelompok belajar 3) Guru kurang menguiji
pemahaman siswa setelah menyajikan materi pelajaran, 4) setelah
memberikan soal atau pun jawaban kepada siswa guru masih kurang
mendiskusikan soal yang telah diberikan 5) Guru belum memberikan
reward pada siswa yang memperoleh nilai tinggi, 6) Guru belum
menggunakan model pembelajaran yang cocok pada mata pelajaran
IPS.

Selanjutnya observasi ketiga yang peneliti lakukan pada hari
rabu tanggal 21 oktober 2015 masih terdapat permasalahan yang sama
seperti pada observasi pertama dan kedua yang penulis lakukan yaitu
dari segi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), guru juga masih
belum menggunakan RPP sebagai pedoman dalam pelaksanaan
pembelajaran.

Dari segi pelaksanaan proses pembelajaran, permasalahan yang
ditemukan juga masih seperti pada observasi pertama dan kedua yang
telah peneliti lakukan yaitu 1) Guru masih kurang menyajikan materi
pelajaran dengan tanya jawab, 2) pada saat pembelajaran guru masih
belum membagi siswa dalam kelompok belajar 3) Guru kurang
menguji pemahaman siswa setelah menyajikan materi pelajaran, 4)
setelah memberikan soal atau pun jawaban kepada siswa guru masih
belum mendiskusikan kembali soal yang telah diberikan 5) Guru

belum memberikan reward pada siswa yang memperoleh nilai tinggi,



6) Guru belum menggunakan model pembelajaran yang cocok pada
mata pelajaran IPS.

Dari permasalahan tersebut maka berdampak pada siswa saat
pelaksanaan proses pembelajaran yaitu 1) Siswa kurang belajar dengan
sungguh-sungguh dan lebih banyak mengobrol bersama temannya
pada saat proses pembelajaran, 2) Siswa banyak yang kurang
mengerti dan paham dengan materi yang disampaikan oleh guru, 3)
Siswa kurang bersemangat memberikan pendapatnya ataupun berusaha
menjawab pertanyaan dari guru tanpa diperintah, 4) Siswa kurang aktif
selama proses pembelajaran IPS berlangsung, 5) Siswa meribut dan
ramai sendiri saat guru menerangkan materi pelajaran IPS, meskipun
guru berusaha mengkondisikan kelas namun hanya bertahan beberapa
menit, 6) Siswa kurang termotivasi untuk belajar lebih baik dalam
pembelajaran IPS sehingga hasil belajar yang diperoleh tidak seperti
dengan yang diharapkan.

Kondisi seperti ini tidak akan meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami mata pelajaran IPS, akibatnya nilai akhir siswa tidak
seperti yang diharapkan. Ini terbukti dengan hasil ujian tengah
semester | tahun pelajaran 2015/2016 pada siswa kelas IV SD Negeri
03 bandar buat yang belum memenuhi KKM pada mata pelajaran IPS.

Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut ini.



Tabel : 1.1 Nilai UlanganHarian Kelas IV SD N 03 Bandar Buat
Tahun Ajaran 2015/2016

No Nama KKM Skor Tuntas Belum
Tuntas
1 AS 78 90 4
2 AA 78 70 v
3 AW 78 50 4
4 AS 78 90 4
5 AY 78 45 4
6 AF 78 60 v
7 AH 78 65 4
8 BA 78 95 v
9 CE 78 85 v
10 CHP 78 30 v
11 Cz 78 60 v
12 Flz 78 50 v
13 GP 78 85 v
14 HF 78 65 v
15 HN 78 45 4
16 IRP 78 65 v
17 MFD 78 70 4
18 MP 78 30 v
19 MR 78 85 4
20 MY 78 68 v
21 NM 78 55 4
22 NAS 78 70 4
23 NIS 78 90 4
24 NZ 78 65 4
25 RNP 78 98 v
26 RKI 78 90 v
27 RR 78 70 v
28 SH 78 30 v
29 SR 78 95 v
30 VAP 78 98 v
31 VL 78 90 v
32 ZH 78 75 v
33 GL 78 55 v
34 ZF) 78 45 v
Jumlah Nilai 2329
Rata-Rata 68,5
Tertinggi 98
Terendah 30
Persentase 36% 64%

Sumber : Rekapitulasi Nilai Ujian Tengah Semester (Guru Kelas 1V SDN 03 Bandar
Buat)



Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa siswa berjumlah
34 orang dimana KKM mata pelajaran IPS yang telah ditetapkan
adalah 78 dengan jumlah nilai 2329, nilai rata-rata 68,5 sedangkan
nilai tertinggi 98 dan nilai terendah 30. Namun kenyataan nya dari 34
siswa hanya terdapat 12 orang siswa yang memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dengan presentase 36 % dan selebihnya
berjumlah 24 orang tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) dengan presentase 64%. Jika hal ini dibiarkan maka akan
berdampak buruk bagi perkembangan siswa kedepannya.

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan model
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah
dan menyenangkan, serta apabila siswa dapat menjawab soal dari guru
dengan benar maka diwajibkan berteriak hore agar proses
pembelajaran  menjadi  tidak membosankan sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Adapun model pembelajaran yang
tepat adalah Course Review Horay. Menurut Kurniasih (2015:81)
“Course Review Horay adalah model pembelajaran yang dapat
menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena
setiap siswa yang dapat menjawab benar maka siswa tersebut
diwajibkan berteriak hore atau yel-yel lainnya yang disepakati”.

Selain itu model pembelajaran Course Review Horay memiliki
keunggulan seperti adanya umpan balik dari siswa melalui tahapan

tanya jawab yang dapat menumbuhkan semangat belajar siswa melalui



yel-yel hore, dan juga dapat meningkatkan aktivitas belajar karena
siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Seperti yang
dijelaskan oleh Istarani (2015:163-164) keunggulan model Course
Review Horay yaitu: “1) adanya umpan balik dari siswa melalui
tahapan tanya jawab, 2) menumbuhkan semangat belajar siswa melalui
yel-yel hore dan lain sebagainya, 3) pembelajarannya tidak
membosankan, 4) meningkatkan aktivitas belajar siswa, 5) siswa
terlibat langsung dalam proses pembelajaran”.

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan di
atas, maka peneliti tertarik untuk memperbaiki proses pembelajaran
IPS melalui penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan
Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS Menggunakan
Model Course Review Horay Di Kelas IV SD Negeri 03 Bandar
Buat”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, secara
umum rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah
Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan
model Course Review Horay di kelas IV SD Negeri 03 Bandar Buat?
Secara khusus, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk
peningkatan hasil belajar siswa menggunakan model Course

Review Horay di kelas IV SD Negeri 03 Bandar Buat?



2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS untuk peningkatan
hasil belajar siswa menggunakan model Course Review Horay di
kelas IV SD Negeri 03 Bandar Buat?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
IPS menggunakan model Course Review Horay di kelasa IV SD
Negeri 03 Bandar Buat?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas,
secara umum penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model Course Review

Horay di kelas IV SD Negeri 03 Bandar Buat.

Secara khusus, penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk

mendeskripsikan :

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS untuk peningkatan hasil
belajar siswa menggunakan model Course Review Horay di kelas
IV SD Negeri 03 Bandar Buat.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS untuk peningkatan hasil belajar
siswa menggunakan model Course Review Horay di kelas IV SD
Negeri 03 Bandar Buat.

3. Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS
menggunakan model Course Review Horay di kelas IV SD Negeri

03 Bandar Buat.
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Manfaat Penelitian

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman atau masukan bagi teori pembelajaran di SD,
khususnya dalam pembelajaran IPS. Secara praktis, hasil penelitian ini
diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak sebagai berikut.
1. Peneliti

Dapat menambah pengetahuan serta wawasan dalam pengajaran
IPS dengan menggunakan model Course Review Horay di kelas IV
sekolah dasar dan sebagai salah satu persyaratan guna memperoleh
gelar sarjana pendidikan strata satu (S1).

2. Guru
Dapat menambah pengetahuan tentang pentingnya model
pembelajaran dalam melaksanakan pembelajaran IPS serta sebagai
masukan untuk meningkatkan hasil pembelajaran IPS dengan
menggunakan model Course Review Horay dalam rangka
pembelajaran yang menyenangkan.

3. Kepala Sekolah
Memberi dorongan kepada guru tentang perlunya peningkatan
kemampuan dalam mengajar menggunakan model Course Review

Horay dalam mata pelajaran IPS.






BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori
I. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan alat ukur yang digunakan untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa di dalam memahami dan
mengetahui suatu mata pelajaran yang berbentuk suatu tingkah laku,
baik secara subtantif (terkait langsung dengan mata-mata pelajaran)
maupun secara komprehensif (menyeluruh).

Menurut Sudjana (2009:22) “hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya”. Selanjutnya menurut Sapriya (2006:42) “hasil belajar
adalah hasil dalam usaha belajar yang nampak dalam bentuk
perubahan tingkah laku baik secara subsstansif yaitu terkait langsung
dengan mata pelajaran, maupun komperehensif yaitu perubahan
tingkah laku yang menyeluruh”. Kemudian lebih lanjut Jihad
(2009:15) menyatakan bahwa “hasil belajar adalah perubahan tingkah
laku peserta didik secara nyata setelah dilakukan proses pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah hasil yang diperoleh siswa dilihat dari kemampuan yang

dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya yang nampak

11



12

dalam bentuk perubahan tingkah laku baik secara substansif maupun
komperehensif yang dialami oleh siswa setelah dilakukan proses
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

b. Tujuan hasil belajar

Hasil belajar memiliki tujuan tertentu. Menurut Mulyasa
(2009:206) “hasil belajar bertujuan menilai pencapaian standar
kompetensi lulusan untuk semua mata pelajaran”. Selanjutnya Hamalik
(dalam Asep, 2009:15) menyatakan bahwa “tujuan belajar yang
disebut hasil belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan
bahwa siswa telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya
meliputi pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap yang baru, yang
diharapkan oleh siswa”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
hasil belajar adalah untuk menilai pencapaian standar kompetensi
lulusan pada semua mata pelajaran yang umumnya meliputu
pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap yang baru yang
diharapkan oleh siswa.

c. Jenis-jenis Hasil Belajar

Hasil belajar terdiri dari berbagai jenis. Menurut Sudjana
(2006:86) hasil belajar terbagi atas tiga ranah yaitu: “1) ranah kognitif
yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual, yang terdiri dari enam
aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, sintesis,

dan evaluasi”, 2) ranah afektif berkenaan dengan sikap, tampak pada
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siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatian terhadap pelajaran,
disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas,
kebiasaan belajar dan hubungan sosial”, 3) ranah psikomotorik
berkenaan dengan hasil belajar keterampilan  dan kemampuan
bertindak”.
Selain itu menurut Asep (2009:16-19) jenis-jenis hasil belajar
ada tiga ranah (domain), yaitu:
1) kognitif yang meliputi (a) pengetahuan (knowledge), (b)
pemahaman (comprehensiom), (c) aplikasi, (d) analisa, (e)
sintesia, dan (f) evaluasi, 2) afektif meliputi (a) menerima atau
memperhatikan, (b) merespon, (c) penghargaan, (d)
mengorganisasaikan, (e) mempribadi  (mewatak), 3)
psikomotorik meliputi (a) menirukan, (b) manipufasi, (c)
keseksamaan (precision), (d) artikulasi (articulation), dan (e)
naturalisasi
Selanjutnya Depdiknas (2006:10) menyatakan bahwa hasil
belajar di kelompokkan pada 3 ranah yaitu
1) ranah kognitif yang mencakup kecerdasan bahasa dan logika
matematika, 2) ranah afektif mencakup sikap dan nilai atau
mencakup kecerdasan antar pribadi dan kecerdasan intarpribadi
dengan kata lain kecerdasan emosional, 3) ranah psikomotor
yang mencakup kecerdasan Kkinestetik, kecerdasan visual,
kecerdasan musikal.
Jadi dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar peserta didik terbagi dalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif,
ranah afektif, dan ranah psikomotor. Pada ranah kognitif lebih

menekankan pada kemampuan berfikir, aktifitas otak siswa dan ranah

afektif menitik beratkan kemampuan sikap sedangkan ranah
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psikomotor menitik beratkan pada kemampuan motorik dan
keterempilan siswa. Hal ini sesuai dengan hasil belajar IPS di SD.

Hasil belajar IPS di SD merupakan perubahan keterampilan,
sikap, pengertian, dan pengetahuan yang dikategorikan dalam tiga
ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar ketiga ranah
tersebut, dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, dan kata-kata. Hasil
belajar IPS di SD biasanya dinyatakan dengan skor yang diperoleh dari
suatu penilaian proses dan hasil belajar yang diadakan setelah selesai
mengikuti proses pembelajaran.

Il.  Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
a. Pengertian llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) terdiri dari berbagai pengertian.
Menurut Sapriya (2007:5) “IPS adalah bidang studi yang mempelajari,
menelaah, dan menganalisis gejala dan masalah sosial di masyarakat
ditinjau dari berbagai aspek kehidupan secara terpadu”. Selanjutnya
Mulyasa (2010:125) menyatakan bahwa “IPS mengkaji seperangkat
peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu
sosial dan interaksinya”. Selanjutnya Alma (dalam Ahmad, 2014:141)
menyatakan bahwa “IPS adalah sebagai suatu program pendidkan
yang merupakan suatu keseluruhan yang pada pokoknya
mempersoalkan manusia dalam lingkungan alat fisik, maupun dalam
lingkungan sosialnya yang bahannya diambil dari berbagai ilmu

sosial”.
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa IPS
merupakan bidang studi yang mempelajari, menelaah, dan
menganalisis gejala dan masalah yang berkaitan dengan isu sosial di
masyarakat yang bahannya diambil dari berbagai ilmu sosial.

b. Tujuan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Pada dasarnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
memiliki berbagai tujuan. Menurut Isjoni (2007:43) “tujuan
pembelajaran IPS adalah agar peserta didik mampu mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam
kehidupan sehari-hari”. Selanjutnya Gross (dalam Etin, 2008:14)
menyatakan bahwa “tujuan pembelajaran IPS adalah untuk
mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang baik dalam
kehidupan masyarakat”.

Sementara itu Mutakin (dalam Trianto, 2012:176) menjelaskan
bahwa tujuan pembelajaran IPS, yaitu:

1) memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat

atau lingkungannya, 2) mengetahui dan memahami konsep

dasar dan mampu menggunakan metode yang diadaptasi dari
ilmu-ilmu sosial, 3) mampu menggunakan model-model dan
proses berfikir serta membuat keputusan untuk menyelesaikan
isu dan masalah yang berkembang di masyarakat, 4) menaruh
perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial serta
mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu
mengambil tindakan yang tepat, 5) mampu mengembangkan
berbagai potensi sehinggan mampu membangun diri sendiri
yang kemudian bertanggung jawab membangun masyarakat,

6) memotivasi seseorang untuk bertindak berdasarkan moral, 7)

fasilitator di dalam suatu lingkungan yang terbuka dan tidak

bersifat menghakimi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
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pembelajaran IPS yaitu agar peserta didik mampu mengembangkan
pengetahuan dan keterampilan dasar yang berguna bagi dirinya dalam
kehidupan sehari-hari juga mempersiapkan diri menjadi warga negara
yang baik dan agar mereka peka terhadap masalah sosial yang terjadi
di masyarakat melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sejarah dan
kebudayaan masyarakat yang diadaptasi dari ilmu-ilmu sosial.

c. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Pembelajaran lImu Pengetahuan Sosial (IPS) di Sekolah Dasar (SD)
memiliki ruang lingkup tersendiri dalam pembelajarannya. Menurut
Depdiknas (2006:575) ruang lingkup mata pelajaran IPS meliputi
aspek-aspek sebagai berikut: “1) Manusia, tempat, dan lingkungan, 2)
Waktu, keberlanjutan, dan perubahan, 3) Sistem sosial dan budaya, 4)
Perilaku ekonomi dan kesejahteraan™. Selanjutnya menurut Sapriya dkk
(2007:5) “ruang lingkup IPS adalah hal-hal yang berkenaan dengan manusia
dan kehidupannya meliputi semua aspek kehidupan manusia sebagai anggota
masyarakat”.

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa ruang lingkup
IImu Pengetahuan Sosial (IPS) meliputi aspek-aspek manusia, tempat,
lingkungan, waktu, keberlanjutan, perubahan, sistem sosial, budaya dan
perilaku eonomi juga kesejahteraan serta hal-hal yang meliputi semua aspek
kehidupan manusia sebagai anggota masyarakat.

Berdasarkan penjelasan di atas materi yang di ambil dalam
penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup menurut Depdiknas yang

mengkaji tentang manusia, tempat, lingkungan, perilaku ekonomi dan
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kesejahteraan. Ruang lingkup ini dipersempit lagi dengan membahas
permasalahan sosial yang terjadi di daerah.
d. Karakteristik Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Pembelajaran IPS memiliki beberapa karakteristik yang
membedakannya dengan mata pelajaran yang lain. Menurut Nurman
(dalam Sapriya, 2009:22) mengidentifikasi sejumlah karakteristik dari
ilmu — ilmu sosial sebagai berikut :

1) Berbagai batang tubuh (body of knowledge) disiplin ilmu —

ilmu yang diorganisasikan secara sistematis dan ilmiah, 2)

batang tubuh disiplin ilmu itu berisikan sejumlah teori dan

generalisasi yang handal dan kuat serta diuji tingkat
kebenarannya, 3) batang tubuh disipin ilmu — ilmu sosial ini
juga dsebut juga structure disiplin ilmu, atau ada juga yang
menyebutnya dengan Fundamental ideas, 4) Teori dan
generalisasi dalam struktur itu disebut pula pengetahuan ilmiah
yang dicapai lewat pendekatan “ conceptual” dan “syntactic”
yaitu lewat proses bertanya, berhipotesis, pengumpulan data

(observasi dan eksperimen), 5) setiap teori dan generalisasi ini

terus dikembangkan, dikoreksi, dan diperbaiki untuk membantu

dan menerangkan masa lalu, masa kini, masa depan serta
membantu memecahkan masalah — masalah sosial melalui
pikiran, sikap, dan tindakan terbaik.

Selanjutnya menurut BNSP (2006:575) mengemukakan bahwa
karakteristik dari IPS adalah “Mata pelajaran IPS disusun secara
sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran
menuju  kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di
masyarakat”.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa karakteristik dari pembelajaran IPS adalah suatu disiplin ilmu

yang tersusun secara sistematis yang memiliki konsep— konsep,
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generalisasi dan teori yang telah dibuktikan kebenarannya serta terus
dikembangkan, dikoreksi, dan diperbaiki untuk menerangkan
kehidupan masa lalu, masa sekarang, dan masa yang akan datang.
Sehingga siswa mampu mengalami proses pendewasaan serta
memperoleh keberhasilan dalam kehidupan bermasyarakat.
e. Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD

Ada beberapa pengertian Pembelajaran IPS di SD. Depdiknas
(2006:575) menjelaskan bahwa IPS di SD mengkaji seperangkat
peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu-isu
sosial. Melalui mata pelajaran IPS peserta didik diarahkan untuk dapat
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.
Dimasa yang akan datang diharapkan peserta didik menghadapi
tantangan berat karena kehidupan masyarakat global dan mengalami
perubahan setiap saat.

Lebih lanjut Depdiknas (2006:575) menyatakan bahwa
pembelajaran IPS di SD dilakukan agar peserta didik memiliki
kemampuan sebagai berikut:

1) Mengenal konsep - konsep yang berkaitan dengan
kehidupan masyarakat dan lingkungan, 2) memiliki
kemampuan dasar untuk berpikir logis dan rasa ingin

tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan
dalam kehidupan sosial, 3) memilikikomitmen,
kesadaran terhadap nilai-nilai sosia kemanusian, 4)
memiliki kemampuan berkomonikasi, bekerja sama
berkopetensi dalam masyarakat majemuk

Pada dasarnya pembelajaran IPS di SD adalah agar dapat

mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada peserta didik
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untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakal, minat, kemampuan
serta lingkungannya, serta sebagai bekal bagi peserta didik untuk
melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.

I11. Perencanaan Pembelajaran

Perencanaan pembelajaran merupakan langkah penting agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Menurut
Asep (2012:53) “perencanaan pembelajaran atau biasa disebut rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran mata
pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran di
kelas”. Selanjutnya menurut Mulyasa (2007:216) “Rencana
pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang menggambarkan
prosedur, dan pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu
kompetensi dasar yang ditetapkan”.

Jadi dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran mata
pelajaran  per unit yang menggambarkan prosedur, dan
pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar
yang ditetapkan dan diterapkan guru.

IV. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran terdiri dari berbagai macam pengertian.
Menurut Agus (2013:46) “model pembelajaran adalah pola yang
digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di

kelas”. Selanjutnya Kurniasih (2015:18) menyatakan “model
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pembelajaran adalah suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran”.

Dari pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran adalah pendekatan yang digunakaan dalam
kegiatan pembelajaran sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelajaran di kelas.

V. Hakikat Model Course Review Horay
a. Pengertian Course Review Horay

Model pembelajaran Course review horay terdiri dari berbagai
macam pengertian. Menurut Kurniasih (2015:80) “model pembelajaran
course review horay adalah model pembelajaran yang dapat
menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena
setiap siswa yang dapat menjawab benar maka siswa tersebut
diwajibkan berteriak hore atau yel-yel lainnya”.

Sedangkan Istarani dkk (2015:161) menyatakan bahwa :
course review horay adalah model pembelajaran yang diawali
dari pemberian informasi kompetensi, sajian materi, tanya
jawab dengan pengujian pemahaman siswa menggunakan soal
yang dituliskan pada kartu yang telah dilengkapi nomor, jika
pertanyaan benar maka diberi skor dan siswa menyambutnya
denga yel-yel hore.

Lebih lanjut menurut Taufina dkk (2011:158) “course review
horay merupakan suatu model pembelajaran dengan pengujian
pemahaman siswa menggunakan kotak yang diisi dengan nomor untuk

menuliskan jawabannya, yang paling dulu mendapatkan tanda benar

langsung berteriak hore”.
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Dari pendapat para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran course review horay merupakan model
pembelajaran yang dapat menciptakan suasana kelas menjadi meriah
dan menyenangkan dengan pengujian pemahaman siswa menggunakan
soal yang dijawab dalam kartu/kotak yang telah dilengkapi nomor, jika
jawabannya benar maka diberi tanda check list (v)) dan siswa
menyambutnya dengan yel-yel hore.

b. Tujuan Model Pembelajaran Course Review Horay

Model pembelajaran course review horay memiliki berbagai
tujuan. Menurut Trianto (2010:146) “tujuan course review horay dapat
mendorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar dan melatih siswa
untuk mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial yang pada akhirnya
mempengaruhi  prestasi akademik siswa”. Selanjutnya Istarani
(2015:161) mengemukakan bahwa tujuan model pembelajaran course
review horay adalah: “l1) meningkatkan kinerja siswa dalam
menyelesaikan tugas akademik, 2) agar siswa dapat menerima teman-
temannya yang mempunyai berbagai macam perbedaan latar belakang
dan perbedaan cara pandang penyelesaian masalah”.

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
model pembelajaran course review horay yaitu mendorong siswa
untuk ikut aktif dalam belajar sehingga meningkatkan kinerja siswa
dalam menyelesaikan tugas akademik dan melatih siswa untuk

mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial agar dapat menerima teman-
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temannya yang mempunyai berbagai macam perbedaan latar belakang
dan perbedaan cara pandang penyelesaian masalah.
c. Karakteristik Model Pembelajara Course Review Horay

Karakteristik model pembelajaran course review horay
menurut Istarani (2015:161) yaitu:

1) adanya tanya jawab untuk pemantapan materi yang telah

diajarkan, 2) adanya siswa atau kelompok yang membuat kartu

disertai pemberian nomor, 3) adanya pembacaan soal yang

nomornya dipilih acak oleh guru dan dijawab kelompok, 4)

pemberian skor diikuti dengan yel hore sebagai bentuk

pemberian reward.

Selanjutnya menurut Slavin (dalam Isjoni 2009: 33)
karakteristik model pembelajaran course review horay adalah:

1) Diberikan penghargaan kelompok, penghargaan kelompok

ini diperoleh jika kelompok mencapai skor diatas kriteria yang

ditentukan, 2) Pertanggung jawaban individu,
pertanggungjawaban ini menitikberatkan pada aktivitas anggota

kelompok vyang saling membentuk dalam belajar, 3)

Kesempatan yang sama untuk berhasil, setiap siswa baik yang

berprestasi rendah atau tinggi sama-sama memperoleh

kesempatan untuk berhasil dan melakukan yang terbaik bagi
kelompoknya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa karakteristik  model
pembelajaran Course Review Horay yaitu adanya tanya jawab untuk
pemantapan materi yang telah diajarkan, adanya siswa atau kelompok
yang membuat kartu disertai pemberian nomor, kemudian diberikan
penghargaan kelompok bagi yang memperoleh nilai tinggi
d. Keunggulan Model Pembelajaran Course Review Horay

Model pembelajaran course review horay mempunyai

keunggulan seperti yang dikemukakan oleh Istarani dkk (2015:163-
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164) yaitu: “1) adanya umpan balik dari siswa melalui tahapan tanya
jawab, 2) menumbuhkan semangat belajar melalui yel-yel hore, 3)
pembelajaran tidak membosankan, 4) meningkatkan aktivitas belajar
siswa, 5) siswa terlibat langsung dalam proses pembelajaran”.

Selanjutnya  Kurniasih  (2015:81) menyatakan  bahwa
keunggulan model pembelajaran course review horay adalah: “1)
pembelajarannya menarik dan mendorong siswa untuk dapat terjun
kedalamnya, 2) pembelajarannya tidak monoton karena diselingi
sedikit hiburan sehingga suasana tidak menegangkan, 3) siswa lebih
semangat belajar karena suasana pembelajaran berlangsung
menyenangkan, 4) melatih kerjasama antar siswa di dalam kelas”.

Dari pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa
keunggulan model pembelajaran course review horay dapat
menumbuhkan semangat belajar siswa melalui yel-yel hore yang
menarik dan mendorong siswa untuk dapat terjun kedalamnya dan
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga siswa terlibat
langsung dalam proses pembelajaran dan melatih kerjasama antar
siswa di dalam kelas.

e. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Course Review Horay

Model pembelajaran course review horay memiliki langkah-
langkah pembelajaran sebagaimana yang dikemukakan Istarani dkk
(2015:162) adalah sebagai berikut:

1)guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, 2) guru
mendemonstrasikan/menyajikan materi, 3) memberikan siswa
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kesempatan tanya jawab, 4) untuk menguji pemahaman, siswa
disuruh membuat kartu yang diisi angka sesuai dengan selera
setiap siswa, 5) guru membaca soal secara acak dan siswa
menuliskan jawaban di dalam kartu yang nomornya disebutkan
guru dan langsung didiskusikan, kalau benar diisi tanda benar
(v) dan jika salah diisi tanda silang (x), 6) siswa yang sudah
mendapat tanda (v') harus berteriak hore, 7) nilai siswa
dihitung dari jawaban benar jumlah hore yang diperoleh, 8)
penutup.

Selanjutnya Menurut Zainal (2014: 28-29) langkah-langkah
model Course Review Horay adalah:

1)guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, 2) guru
mendemonstrasikan/menyajikan  materi, 3) memberikan
kesempatan siswa Tanya jawab, 4) untuk menguji pemahaman,
siswa disuruh membuat kotak 9/6/25 sesuai dengan kebutuhan
dan tiap kotak diisi angka sesuai dengan selera masing-masing,
5) guru membaca soal secara acak dan siswa menulis jawaban
di dalam kotak yang nomornya disebutkan guru dan langsung
didiskusikan, kalau benar diisi tanda benar (v) dan salah diisi
tanda silang (x), 6) siswa yang sudah mendapat tanda (v')
vertical atau horizontal, atau diagonal harus berteriak hore atau
yel-yel lainnya, 7) nilai siswa dihitung dari jawaban benar
jumlah hore yang diperoleh, 8) penutup.

Selain itu Kurniasih (2015:81-82) menjelaskan langkah-
langkah model pembelajaran course review horay adalah:

1)menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, 2)
menyajikan materi sesuai topik dengan tanaya jawab, 3)
membagi siswa dalam kelompok-kelompok, 4) untuk menguji
pemahaman, siswa disuruh membuat kartu sesuai dengan
kebutuhan dan diisi dengan nomor yang ditentukan guru, 5)
guru membaca soal secara acak dan siswa menuliskan
jawabannya didalam kartu atau kotak  yang nomornya
disebutkan guru, 6) setelah pembacaan soal dan jawaban siswa
telah ditulis didalam kartu, guru dan siswa mendiskusikan soal
yang telah diberikan tadi, 7) bagi yang benar, siswa memberi
tanda check list (v') dan langsung berteriak hore, 8) nilai siswa
dihitung dari jawaban yang benar dan banyak berteriak hore 9)
guru memberikan reward pada yang memperoleh nilai tinggi
atau yang banyak memperoleh hore, 10) penutup.
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Berdasarkan langkah-langkah yang telah diuraikan para ahli di
atas, maka penulis menggunakan langkah-langkah model pembelajaran
course review horay yang dikemukakan oleh Kurniasih. Alasan
penulis menggunakan langkah ini karena langkah-langkah tersebut
lebih jelas dan mudah dipahami, sehingga pembelajaran yang
diberikan dengan mudah akan dikuasai oleh siswa.

B. KERANGKA TEORI

Pembelajaran IPS pada materi mengenal permasalahan sosial di
daerahnya dengan model Course Review Horay dapat mendorong
siswa untuk ikut aktif dalam belajar karena tujuan Course Review
Horay juga melatih siswa kerja sama dalam menyelesaikan masalah
dengan pembentukan kelompok yang diselingi hiburan yel-yel hore
yang membuat pembelajaran berlangsung menyenangkan, sehingga
dapat membantu siswa untuk meningkatkan hasil belajar.

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Course
Review Horay dilakukan melalui persiapan membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran, di dalamnya terdapat semua proses belajar
yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai serta menyediakan media
yang terkait dengan materi. Selanjutnya dalam pelaksanaan
pembelajaran pada kegiatan awal yaitu menyiapkan kondisi kelas,
berdo’a dan mengecek kehadiran siswa, memberikan apersepsi dan

menyampaikan tujuan pembelajaran
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Setelah itu kegiatan inti yang akan dilakukan dalam
pembelajaran IPS pada materi mengenal permasalahan sosial di
daerahnya, sesuai dengan langkah-langkah model Course Review
Horay 1) menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai yaitu guru
menyiapkan sarana dan prasarana pembelajaran terlebih dahulu,
kemudian menyampaikan hal-hal yang harus diperhatikan oleh siswaa
selama proses pembelajaran berlangsung selanjutnya menyampaikan
materi yang harus dikuasai oleh siswa, 2) menyajikan materi sesuai
topik dengan tanya jawab yaitu guru menjelaskan materi pembelajaran
tentang mengenal permasalahan sosial di daerahnya disertai dengan
tanya jawab, 3) membagi siswa dalam kelompok-kelompok, 4) untuk
menguji pemahaman, siswa membuat kartu sesuai dengan kebutuhan
dan diisi dengan nomor yang ditentukan guru, 5) guru membaca soal
secara acak dan siswa menuliskan jawabannya didalam kartu yang
nomornya disebutkan oleh guru, 6) setelah pembacaan soal dan
jawaban siswa telah ditulis didalam Kkartu, guru dan siswa
mendiskusikan soal yang telah diberikan, 7) bagi yang benar, siswa
memberi tanda check list (v') dan langsung berteriak hore, 8) nilai
siswa dihitung dari jawaban yang benar dan banyak berteriak hore
yaitu setiap kelompok mengumpulkan kartu yang telah diberi tanda
checklist dan silang kepada guru, 9) guru memberikan reward pada
yang memperoleh nilai tinggi atau yang banyak memperoleh hore, 10)

penutup yaitu guru menjelaskan hal-hal yang belum dipahami oleh
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siswa dan bertanya jawab tentang hal-hal yang berkaitan dengan materi
pelajaran. Kemudian langkah selanjutnya adalah kegiatan akhir yaitu
menyimpulkan materi pembelajaran dan guru memberikan evaluasi
kepada siswa.

Agar hasil belajar IPS siswa dapat meningkat, maka dilakukan
penilaian terhadap rancangan pelakasanaan pembelajaran dan media
pembelajaran yang dibuat guru. Selain itu juga dilakukan penilaian
terhadap aktivitas guru dan siswa saat proses pembelajaran
berlangsung serta penilaian terhadap hasil belajar siswa pada aspek
afektif yang dilakukuan saat proses pembelajaran dan penilaian
ternadap aspek kognitif yang berupa lembar tes dilengkapi dengan
soal-soal. Penilaian ini bertujuan untuk melihat apakah rancangan
pembelajaran, aktivitas guru dan aktivitas siswa saat proses
pembelajaran sudah sesuai dengan semestinya sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS. Dengan
adanya penilaian ini, guru dapat memperbaiki rancangan pembelajaran
yang dibuat maupun pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada bagan seperti yang tertera pada halaman

berikut ini:
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Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 03

Bandar Buat Rendah

— 1

Perencanaan

1. merancang
RPP

2. merancang
media

3. Penilaian

Langkah-langkah model course review horay

1.

menyampaikan kompetensi yang ingin
dicapai

menyajika materi sesuai topik dengan
tanya jawab

membagi siswa dalam kelompok-
kelompok

untuk menguji pemahaman, siswa
disuruh membuat kartu sesuai dengan
kebutuhan dan diisi dengan nomor
yang ditentukan guru

guru membaca soal secara acak dan
siswa menuliskan jawabannya didalam
kartu yang nomornya disebutkan guru
setelah pembacaan soal dan jawaban
siswa telah ditulis didalam kartu, guru
dan siswa mendiskusikan soal yang
telah diberikan tadi

bagi yang benar, siswa memberi tanda
check list (v') dan langsung berteriak
hore

nilai siswa dihitung dari jawaban yang
benar dan banyak berteriak hore

guru memberika reward pada yang
memperoleh nilai tinggi atau yang
banyak memperoleh hore

10. penutup.

Penilaian

RPP
Pelaksanaan
a. Aspekguru

b. Aspek siswa

Hasil belajar
a. Kognitif
b. Afektif

A 4

Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas IV SD

Negeri 03 Bandar Buat Dengan Menggunakan Model Course

Review Horay Meningkat







BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Pembelajaran IPS dengan menggunakan model Course Review Horay
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa. Terdapat tiga kesimpulan
yang dapat diambil sebagai berikut:

1. Rancangan pembelajaran IPS menggunakan model Course Review Horay
disusun dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
disesuaikan dengan kompetensi dasar pada kurikulum. Rancangan
pembelajaran dilaksanakan melalui tiga tahap yaitu tahap persiapan,
pelaksanaan dan tindak lanjut. Pada tahap persiapan yang dilakukan adalah
menyiapkan siswa untuk belajar, seperti berdoa, dan kegiatan absensi. Pada
tahap pelaksanaan dilakukan dengan mengajarkan materi pembelajaran IPS
menggunakan model Course Review Horay . Pada tahap tindak lanjut, siswa
diberikan tugas individu dan kelompok. Untuk rancangan pembelajaran
pada siklus | skor yang diperoleh adalah 74,50% (baik) sedangkan pada
siklus Il meningkat menjadi 92% (sangat baik).

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS menggunakan model Course Review Horay
terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Pelaksanaan
pembelajaran menggunakan model Course Review Horay. Pengamatan yang
dilakukan menggunakan lembar pengamatan dari aspek guru maupunaspek
siswa. Skor aspek guru yang diperoleh pada siklus | adalah 66% (cukup),

sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 95% (sangat baik). Untuk
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aspek siswa skor yang diperoleh pada siklus | adalah 66% (cukup),
sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 95% (sangat baik).

3. Penilaian pembelajaran IPS untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa
menggunakan model Course Review Horay diambil dari penilaian afektif
dan kognitif. Pada aspek afektif saat proses pembelajaran yang dinilai
adalah kerjasama, menghargai pendapat orang lain, dan tanggung jawab.
Sedangkan aspek kognitif yang dinilai dari hasil belajar berupa lembar tes
dilengkapi dengan soal-soal pembelajaran IPS. Rata-rata hasil belajar IPS
siswa pada siklus I adalah 79 (baik), sedangkan pada siklus Il meningkat
menjadi 86,51 (sangat baik).

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran IPS menggunakan model

Course Review Horay yang diperoleh peneliti maka dapat dikemukakan saran-

saran sebagai berikut:

1. Diharapkan guru hendaknya dapat membuat rancangan pembelajaran
dengan menggunakan model Course Review Horay dalam pembelajaran
IPS, agar pembelajaran berlangsung efektif dan efisien.

2. Diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran IPS dengan
menggunakan model Course Review Horay sehingga tujuan pembelajaran
diharapkan tercapai dengan baik.

3. Diharapkan hasil belajar yang diperoleh siswa dapat meningkat dengan

menggunakan model Course Review Horay dalam mata pelajaran IPS.






